
 

5271 
 

 

ANALISIS PENERAPAN SISTEM ORDER PICKING DENGAN 
PENDEKATAN SIMULASI PADA WAREHOUSE LAZADA BULKY 

 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF THE ORDER PICKING 
SYSTEM USING A SIMULATION APPROACH IN THE LAZADA BULKY 

WAREHOUSE 
 

Maria Ulfah1, Sutandi2 

1,2Program Studi Manajemen Logistik, Fakultas Ilmu Sosial dan Manajemen, Institut Ilmu Sosial 
dan Manajemen STIAMI 

Email: ulfa2196@gmail.com1, sutandi@stiami.ac.id2 

 
Article Info 

 

Article history : 

Received : 07-08-2024 

Revised   : 10-08-2024 

Accepted : 14-08-2024 

Published: 17-08-2024 

Abstract 

 

Order picking activities are very important in the warehouse because they 
are in direct contact with demand fulfillment and will also relate to customer 
satisfaction. Lazada Bulky Warehouse is one of the e-commerce located 
in Depok city. Data are collected by using serial and parallel simulation 
methods and interviews. This study is intended to analyze the existing 
picking strategies in the Lazada Bulky Warehouse and identify the existing 
problems where the pickers fail to attain the targets at the time specifed by 
the company. The subject of this study is a simulation by picker series that 
works on 115 item for an order cycle time of 72 minutes. Then, the 
simulation uses a parallel picking system strategy with an order cycle time 
of 51 minutes with a total quantity of 228 items. Therefore, the picking 
process model is considered verified based on verification with the order 
quantity and cycle time parameters. The study result indicate that the order 
picking process with parallel picking simulation is more effective because 
the pickers mileage can be adjusted by location and the picking assigment 
system makes the picker responsible for their respective areas according 
to the pickers assignment. The simulation results showed that parallel 
picking is a more effective strategy for Lazada Bulky Warehouse, here's 
why Reduced Picker Mileage and Improved Efficiency. 
 

Kata Kunci: Analysis of the application of teh order picking system, 
Picking assignment. 

 
ABSTRAK 

 
Aktivitas pengambilan pesanan merupakan aktivitas yang sangat penting di gudang karena 
berhubungan langsung dengan pemenuhan permintaan dan juga akan berhubungan dengan 
kepuasan pelanggan. Lazada Bulky Warehouse merupakan salah satu e-commerce yang 
berlokasi di kota Depok. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simulasi serial dan paralel 
serta wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengambilan pesanan yang 
ada di Lazada Bulky Warehouse dan mengidentifikasi permasalahan yang ada dimana petugas 
pengambilan pesanan tidak mencapai target pada waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
Subjek penelitian ini adalah simulasi dengan rangkaian petugas pengambilan pesanan yang 
bekerja pada 115 item dengan waktu siklus pesanan selama 72 menit. Kemudian, simulasi 
menggunakan strategi sistem pengambilan pesanan paralel dengan waktu siklus pesanan selama 
51 menit dengan jumlah total 228 item. Oleh karena itu, model proses pengambilan pesanan 
dianggap terverifikasi berdasarkan verifikasi dengan parameter jumlah pesanan dan waktu siklus. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan pesanan dengan simulasi pengambilan 
pesanan paralel lebih efektif karena jarak tempuh petugas pengambilan pesanan dapat 
disesuaikan dengan lokasi dan sistem penugasan pengambilan pesanan membuat petugas 
pengambilan pesanan bertanggung jawab terhadap areanya masing-masing sesuai dengan 
penugasan petugas pengambilan pesanan. Hasil simulasi menunjukkan bahwa parallel picking 
merupakan strategi yang lebih efektif untuk Lazada Bulky Warehouse, berikut alasannya 
Mengurangi Picker Mileage dan Meningkatkan Efisiensi. 
 
Kata Kunci : Analisis penerapan sistem order picking, Penugasan picking 
 
PENDAHULUAN   

Perkembangan e-commerce di Tanah Air berkembang pesat terutama sejak 

pandemi Covid-19 melanda dunia. Berbagai strategi dan inovasi dilakukan perusahaan e-

commerce tak sekadar melakukan promo atau diskon. Perusahaan e-commerce juga 

meningkatkan kapasitas wadah yang dapat mendukung penjual agar bisa 

mempertahankan keberlangsungan bisnis. Dari berbagai perusahaan e-commerce yang 

ada di Indonesia, tentu saja ada yang menjadi primadona dan menarik banyak pengguna 

memakainya. Terdapat tiga e-commerce yang terkenal dan paling banyak dicari 

masyarakat Indonesia saat ini. Ketiganya yakni Shopee, Tokopedia, serta Lazada. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.1 Diagram jumlah transaksi 
Sumber : Investor.id 

 
Gambar 1.1 Menjelaskan dalam indikator pangsa pasar nilai transaksi (share of 

order) Shopee tercatat sebagai yang tertinggi dalam tiga bulan transaksi yakni 41% , 

Tokopedia dengan 34% dan Lazada 16% . Meski lazada menduduki posisi ketiga tetapi 

lazada memiliki potensi untuk berkembang dan memperbaiki sistem pergudangannya. 

Bartholdi dan Hackman (2014), menyatakan bahwa proses operasional 

pergudangan,adalah menyimpan, menyusun ulang dan memperpendek lead time, 

membawa fungsi pergudangan menjadi sangat rumit dan kompleks. Proses alur material 

dalam pergudangan dapat dideskripsikan menjadi enam aktivitas utama yaitu receiving, 

put away, storage, picking, packing dan shipping. Terdapat beberapa parameter yang 

dapat digunakan untuk mengukur performansi gudang yaitu melalui proses pergudangan, 

throughput, storage availability, dan waktu proses dalam melakukan aktivitas 

pergudangan. Dalam mengukur salah satu aktivitas utama pergudangan yaitu proses 

order picking, parameter pengukuran performansi yang dapat meningkatkan output 

gudang. 

https://www.beritasatu.com/tag/e-commerce
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Gambar 1.2 Output Picker Tidak Tercapai (dijelaskan) 

Sumber : Warehouse Mangement System (WMS) 

Dari Gambar diatas permasalahan ini membuat output picker di jam ke 2 tidak 

tercapai sesuai target, dikarenakan picker menemukan kendala dalam proses 

pengambilan barang yaitu banyaknya produk yang tidak tersedia dilokasi, Sehingga terjadi 

penundaan pada order yang akan di proses packing, dikarenakan barang di pesan belum 

tersedia di lokasi picking, sehingga  team inventory harus melakukan proses 

replenishment. Saat ini gudang hanya menyediakan menyediakan satu Forklift untuk 

proses replenishment, dan satu forklift untuk proses put away.  

Penelitian yang dilakukan di Warehouse Lazada Bulky ini dilakukan untuk 

mengevaluasi proses order picking pada gudang barang jadi, agar dapat mereduksi waktu 

pengambilan barang. Simulasi dipilih sebagai tools yang mampu menggambarkan 

tahapan terhadap tata letak penyimpanan barang tanpa implementasi secara langsung. 

Simulasi digunakan untuk mengevaluasi kejadian random yang mungkin terjadi terkait 

variansi order produk dan quantity yang diminta costumer. Kejadian random lainnya yang 

dapat terjadi juga meliputi perubahan pesanan dari customer yang dapat berubah 

sewaktu-waktu sehingga pendekatan simulasi dipilih untuk mempredikisi sebuah sistem 

yang kompleks dengan mengamati perpindahan barang dan interaksi antar komponen 

dalam sistem.  

Menanggapi masalah tersebut Warehouse Lazada Bulky telah melakukan 

perbaikan penataan kembali penempatan barang dimana pembagian areanya di bagi 

berdasarkan divisi produk dan keutuhan pallet, yaitu area elektronik, elektronik super 

bulky, diappers pcs, dan diappers Karton. Dikarenakan minim jumlah operator forklif maka 

di buat area pick face berisi produk dari berbagai jenis ukuran dan merk yang berbeda, 

namun dalam jumlah receh atau tidak satu pallet penuh. Sedangkan barang yang 

disimpan di storage masing-masing merupakan barang full pallet. Adanya kebijakan 

penempatan barang tesebut memiliki tujuan utama untuk memudahkan picker dalam 

melakukan pengambilan pesanan. Kebijakan tersebut mampu menurunkan order cycle 

time dalam waktu satu hari. 

Namuin Peirbaikan ini masih dapat dimaksimalkan lagi de ingan uipaya lain seilain 

peiruibahan tata leitak guidang. Uintuik meimpeirceipat peimeinuihan ordeir SLA (Seirvicei Leiveil 

Aggreimeint) / peisanan yang haruis dikirim hari ini. Maka, pe irlui ditambahkan reisouircei 
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uintuik meilakuikan keigiatan ordeir picking, Dimana di dalam guidang hanya teirdapat lima 

orang pickeir uintuik satui shift, deingan ouipuit peisanan seibanyak 16.000 ribui iteim.  

Proseis ordeir ini meinjadi suilit teircapai deingan adanya peirmasalahan teirseibuit, 

ditambah deingan luiasnya guidang yang bisa meincapai 10.000 m² dan ordeir yang 

ceindeiruing tinggi. Meilihat hal ini, teiam leiadeir beirmaksuit uintuik meinambah juimlah 

pickeir.Teiam leiadeir meingharapkan waktui peimeinuihan ordeir dapat leibih singkat lagi tidak 

hanya dalam hituingan hari , namuin diharapkan mampui meincapai hituingan jam. 

Pada dasarnya, keigiatan order picking pada gudang akan dilakukan dengan 

memiliki 3 kondisi berikut : Ada order masuk, masih dalam jam kerja, dan picker tersedia. 

Bila tidak ada order yang masuk, maka kegiatan order picking tidak akan teirjadi. Bila ada 

order yang masuk sudah bukan dalam jam kerja, maka proses order picking ditunda di 

hari berikunya / di shift berikutnya. Namuin, bila ada order yang masuk dan juga masih 

dalam jam kerja, namun picker tidak tersedia, maka order yang masuk tersebut akan 

ditahan hingga picker tersedia barulah kemuidian dilakuikan kegiatan order picking.  

Setelah picker tersedia, pengambilan barang dilakuikan dengan memproritaskan 

pengambilan barang pada area pick face. Bila barang tidak tersedia, maka pengambilan 

barang baru boleh dilakuikan di area storage dengan diturunkan oleh operator forklif. 

Dalam hal ini, picker memiliki kapasitas dalam pengambil barang. Sehingga terdapat 

kemungkinan picker melakukan proses pengambilan barang lebih dari satu kali untuk satu 

order picklist. Sehingga picker akan terus menerus melakukan pengambilan barang 

hingga seluruh barang yang terdaftar dalam picklist terkumpul. Model konsep ini dijadikan 

acuan dalam membangun model simuilasi. Dalam penelitian ini, penuilis membanguin 

model simuilasi dengan menggunakan data hasil produktivitas picker. 
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Gambar 1.3 Modeil Konseiptuial 

 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimbantui teiam leiadeir guidang meingambil 

keipuituisan teirkait beibeirapa orang pickeir yang haruis ditambah uintuik meimbantui proseis 

ordeir pickeir yang ada pada guidang teirseibuit. Dalam hal ini, yang me injadi tradei off adalah 

adanya fluiktuiasi peirmintaan, baik dari se igi jeinis mauipuin kuiantitas barang, dan 

keidatangan ordeir, yang meimuingkinkan uintuik teirjadi keitidakseiimbangan beiban keirja 

antar pickeir bila juimlahnya teirlalui banyak. teiam leiadeir juiga beireincana meimbuiat 

keibijakan peinuigasan kaptein pickeir uintuik beirtangguing jawab peir areia peinyimpanan 

teirteintui, dimana seibeiluimnya pickeir di tuigaskan fleiksibeil kei Seiluiruih areia pada guidang. 

Deingan adanya hal ini, pe inuilis meilakuikan peineilitian teirkait aktivitas ordeir picking. 

Deingan adanya keitidakpastian peirmintaan, baik dari seigi juimlah mauipuin waktui 

keidatangannya. Peinuilis meilakuikan stuidi simuilasi uintuik meingakomodir keitidakpastian 

teirseibuit. Stuidi simuilasi dilakuikan deingan peircobaan dari beibeirapa juimlah pickeir dan 

juiga sisteim peinuigasan pickeir, apakah seicara seiri ataui parareil, uintuik meiminimalisir 

waktui peimeinuihan.  

Kajian Literatur 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian yang meingguinakan meitodei simuilasi 

peinghituingan produiktifitas pickeir, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeivaluiasi sisteim 

ordeir picking yang saat ini di teirapkan. Deingan meilihat dari beibeirapa peiruisahaan yang 

pada peineiliti teirdahuilui, maka peinuilis dapat meingambil beibeirapa reifeireinsi teirkait 
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peingguinaan meitodei simuilasi dilapangan, seirta keindala apa saja yang dialami dalam 

meineiliti keigiatan ordeir picking dalam meinjalankan keigiatan peirguidangan.  

Nugroho, W.S. (2026) meneliti teirkait storagei allocation di saat de imand yang ada 

beirsifat tidak pasti dan be iruibah-uibah. Untuk peineilitian teirkait ordeir picking guidang 

barang jadi uintuik dapat meineintuikan juimlah pickeir paling optimal dan me ilakuikan 

klasifikasi teirhadap peinyimpanan barang pada gu idang menurut Reizky, Ei.. W. (2016). 

Menurut Huitapeia, C.B. (2017), meingacui pada peirmasalahan peirguidangan teirkait 

storagei policy dan ordeir picking policy seirta deingan meinambahkan reisouircei seirta 

meinguirangi traveil timei kareina duia aspeik teirseibuit yang meinjadi masalah uitama pada 

proseis ordeir picking. Peineilitian saat ini yang dilaku ikan oleih peinuilis, ialah meilakuikan 

peinuigasan pickeir seisuiai areia masing-masing, meineintuikan juimlah pickeir seisuiai deingan 

foreicast ordeir picking, seirta meiguikuir peirbandingan sisteim  simuilasi parareil deingan 

sisteim simuilasi seiri seisuiai deingan lokasi yang diteintuikan.  

Proseis peingambilan barang ataui ordeir picking dilakuikan keitika ordeir masuik 

(ordeir creiateid) lalui di ceitak dalam beintuik picking list oleih admin picking, picklist lalu i 

dibeirikan keipada pickeir deingan statuis picking start yang di confrim pada id masing-

masing pickeir dan suidah masuik kei produiktivity pickeir, keimuidian pickeir meilakuikan 

peingambilan mateirial handling teirteintui, meilakuikan sortir picklis be irdasarkan zona / 

lokasi,  pickeir beirjalan meinuijui areia peinyimpanan barang, peincarian barang, peirjalanan 

keimbali keiteimpat seimuila / areia ouitbouind. (Jorgei eit al., 2012) keitiga barang dalam 

kondisi siap uintuik dikirim maka ordeir picking beirakhir. Pan & Wui (2012) meinjeilaskan 

komponein ordeir picking cyclei timei teirdiri dari waktui seituip, waktui uinloading, waktui 

peirjalanan traveil timei, dan waktui seirvis. 

Ordeir batching meiruipakan salah satui keibijakan yang diteirapkan dalam sisteim 

ordeir picking. Ordeir bacthing meimuingkinkan adanya konsolidasi be ibeirapa ordeir uintuik 

diambil dalam waktui yang sama oleih pickeir yang sama. Dalam juirnalnya meingeinai ordeir 

batching uintuik ordeir picking, Pan dkk. (2015), meinyeibuitkan bahwa hal-hal yang haruis 

dipeirtimbangkan dalam meineintuikan ordeir batching adalah juimlah zona peingambilan 

yang akan dikuinjuingi, juimlah ordeir, kapasitas batch, dan beiban keirja dari tiap – tiap zona 

peingambilan. Tuijuian adanya ordeir batching ini adalah uintuik meimpeirpeindeik jarak yang 

haruis di teimpuih oleih pickeir, dan juiga meinyeiimbangkan beiban keirja ataui workload dari 

masing-masing zona peingambilan (Pan eit al., 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dari modeil konseiptuial yang teilah dibuiat pada gambar 1.3, maka ideintifikasi 

teirhadap sisteim yang diamati meilipuiti sisteim ordeir picking adalah ideintifikasi teirhadap 

eileimein-eileimein yang teirdapat dalam sisteim. Eileimein-eileimein yang diideintifikasi meilipuiti 

eileimein sisteim, variabeil sisteim, dan keiy peirformancei indicator. seilanjuitnya adalah 
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ideintifikasi teirhadap eileimein-eileimein yang teirdapat dalam sisteim. Eileimein-eileimein yang 

diideintifikasi meilipuiti eileimein sisteim, variabeil sisteim, dan keiy peirformancei indicator 

Teknik Pengumpulan Data 

Suigiyono meinguingkapkan teiknik peinguimpuilan data seibagai langkah yang paling 

strateigis dalam peineilitian kareina tuijuian uitama dari peineilitian teirseibuit adalah uintuik 

meindapatkan data. Dengan menentukan informan pada objek penelitian. 

Teknik Analisis Data   

Teiknik analisis data yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah me ingguinakan 

langkah-langkah yaitui : 

1. Peinguimpuilan Data  

Dalam meindapatkan data uintuik peineilitian ini, peinuilis meilakuikan obseirvasi, 

meincatat dan meinguimpuilkan data dari aktivitas seihari-hari pada Wareihouisei Lazada 

Builky seirta meiwawancarai informan yang teipat dibidangnya. 

2. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data buikan suiatui hal yang teirpisah dari analisis. Re iduiksi data diartikan 

seibagai proseis peimilihan, pe imuisatan peirhatian pada pe inyeideirhanaan, 

peingabstraksian, dan transformasi data kasar yang mu incuil dari catatan-catatan 

teirtuilis di lapangan. Ke igiatan reiduiksi data beirlangsuing teiruis-meineiruis, teiruitama 

seilama proyeik yang beirorieintasi kuialitatif beirlangsuing ataui seilama peinguimpuilan 

data. Reiduiksi data meiruipakan suiatui beintuik analisis yang me inajamkan, 

meinggolongkan, meingarahkan, meimbuiang yang tidak peirlui, dan meingorganisasi 

data seideimikian ruipa seihingga keisimpuilan-keisimpuilan akhirnya dapat ditarik dan 

diveirivikasi. Reiduiksi data ataui proseis transformasi ini be irlanjuit teiruis seisuidah 

peineilitian lapangan, sampai laporan akhir le ingkap teirsuisuin. Jadi dalam pe ineilitian 

kuialitatif dapat diseideirhanakan dan ditransformasikan dalam ane ika macam cara: 

meilaluii seileiksi keitat, meilaluii ringkasan ataui uiraian sigkat, meinggolongkan dalam 

suiatui pola yang leibih luias, dan seibagainya. 

3. Trianguilasi 

Seilain meingguinakan reiduiksi data peineiliti juiga meingguinakan teiknik Trianguilasi 

seibagai teiknik uintuik meingeiceik keiabsahan data. Triangulasi adalah teknik penelitian 

yang menggabungkan data dari berbagai sumber atau metode untuk meningkatkan 

validitas dan reliabilitas penelitian. (Sugiono, 2015, hlm. 318). Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan data yang lebih valid dan kredibel. Sugiono membedakan 4 jenis 

triangulasi: 

a. Triangulasi sumber data: Menggabungkan data dari sumber yang berbeda, 

seperti dokumen, observasi, dan wawancara. 

b. Triangulasi peneliti: Melibatkan beberapa peneliti dengan latar belakang dan 

perspektif yang berbeda dalam penelitian. 
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c. Triangulasi teori: Menggunakan beberapa teori untuk menganalisis data dan 

menginterpretasikan hasil. 

d. Triangulasi metode: Menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

4. Peinyajian Data 

Peinyajian data adalah beintuik peingeimasan suiatui data seicara visuial seideimikian 

seihingga data leibih muidah dipahami. Tanpa ada pe inyajian yang teipat, sorang 

peineiliti akan keisuilitan uintuik meinganalisis hasil akhir peineilitian. Peinyajian data bisa 

dilakuikan dalam beintuik tabeil, diagram, mauipuin grafik.  

5. Keisimpuilan Veirifikasi  

Keigiatan analisis keieimpat adalah meinarik keisimpuilan dan veirivikasi. Keitika keigiatan 

peinguimpuillan data dilakuikan, seiorang peinganalisis kuialitatif muilai meincari arti 

beinda-beinda, meincatat keiteiratuiran, pola-pola, peinjeilasan, konfiguirasi-konfiguirasi 

yang muingkin, aluir seibab akibat, dan proposisi. Ke isimpuilan yang muila-muilanya 

beiluim jeilas akan meiningkat meinjadi leibih teirpeirinci. Keisimpuilan-keisimpuilan “final” 

akan muincuil beirgantuing pada beisarnya kuimpuilan-kuimpuilan catatan lapangan, 

peingkodeiannya, peinyimpanan, dan meitodei peincarian uilang yang digu inakan, 

keicakapan peineiliti, dan tuintuitan peimbeiri dana, teitapi seiring kali keisimpuilan itui teilah 

seiring diruimuiskan seibeiluimnya seijak awal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

 Data-data yang dikuimpuilkan di antaranya adalah data prose iduir ordeir picking 

eiksisting, data deitail ordeir, data peimbagian alamat rak peinyimpanan barang, layouit 

guidang, dan proceissing timei peingambilan barang.   

Prosedur Order Picking Eksisting  

Peinuilis meilakuikan peingamatan seicara langsuing dan juiga wawancara deingan 

pihak guidang uintuik meimpeiroleih data proseiduir ordeir picking pada kondisi e iksisting ini. 

Peintingnya data proseiduir ordeir picking pada kondisi e iksisting ini adalah se ibagai modeil 

konseiptuial yang diguinakan uintuik peingeimbangan modeil simuilasi. Proseiduir ordeir 

picking ini meilipuiti aluir teiknis peingambilan barang pada gu idang dan reiguilasi 

peingambilan, yaitui seipeirti atuiran peinuigasan pickeir dan kapasitas peingambilan. 
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Gambar 4.1 Diagram Alir Proseis Peingambilan Barang 

 

Pada dasarnya, keigiatan ordeir picking pada guidang akan dilakuikan deingan syarat 

meimiliki 3 kondisi beirikuit: ada ordeir yang masuik, masih dalam jam keirja, dan pickeir 

teirseidia. Bila tidak ada ordeir yang masuik, maka keigiatan ordeir picking tidak akan teirjadi. 

Bila ada ordeir yang masuik suidah buikan dalam jam keirja, maka proseis ordeir picking akan 

dituinda di shift beirikuitnya . Namuin, bila ada ordeir yang masuik dan juiga masih dalam jam 

keirja, namuin pickeir tidak teirseidia, maka ordeir yang masuik teirseibuit akan ditahan hingga 

pickeir teirseidia baruilah keimuidian dilakuikan keigiatan ordeir picking. Seiteilah pickeir 

teirseidia, peingambilan barang dilaku ikan deingan meimprioritaskan peingambilan barang 

pada pick facei. Bila tidak teirseidia, maka peingambilan barang barui boleih dilakuikan pada 

areia storagei ataui fuill palleit.  

Dalam hal ini, picke ir meimiliki kapasitas dalam me ingambil barang. Seihingga 

teirdapat keimuingkinan pickeir meilakuikan proseis peingambilan leibih dari satui kali uintuik 

satui picklist. Seihingga pickeir akan teiruis meilakuikan peingambilan barang hingga seiluiruih 

barang yang teirdaftar dalam picklist teilah teirkuimpuil. Langkah seilanjuitnya adalah 

meimbawa barang yang teilah diambil meinuijui ouitbouind areia uintuik dilakuikan inspeiksi 

oleih cheickeir. Bila barang seisuiai, maka proseis peingambilan barang be irakhir. Bila tidak 

seisuiai, maka pickeir haruis meingeimbalikan barang kei staging trouibleishoot uintuik di data 

seibagai barang BTI (back to inveintory ). 
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 Hal ini diharapkan picke ir meingambil barang seisuiai deingan lokasi yang teirteira 

pada picklist. Seihingga dalam hal ini e intitas dalam sisteim adalah picking list / picklist , 

reisouircei beiruipa peituigas peingambil barang ataui pickeir, deingan control variablei beiruipa 

sisteim peinuigasan pickeir yang diteirapkan, deicision variablei beiruipa juimlah pickeir yang 

ada dalam sisteim, seirta reisponsei variablei beiruipa ordeir cyclei timei. 

Data Detail Order  

Data deitail ordeir teirdiri dari deitail peisanan barang dari costuimeir. Ordeir dari 

peilanggan masuik kei wareihouisei builky dalam beintuik picking list yang be irisi deitail nama 

barang dan juiga kuiantitas peisanan. Data de itail ordeir dipeiroleih uintuik meingideintifikasi 

apa saja isi tiap-tiap ordeir dari peilanggan seirta ideintifikasi jeinis ordeir teirseibuit dan kapan 

akan dikirim . Data de itail ordeir yang dipeiroleih meiruipakan data seilama 3 builan, yaitui 

builan Deiseimbeir 2022 sampai builan Feibruiari 2023. 

Data Alamat Rak Penyimpanan  

Wareihouisei Builky meingguinakan sisteim alamat uintuik peinyimpanan barang pada 

rak-rak di guidangnya. Alamat rak meinuinjuikkan barang yang dicari ada pada rak blok apa 

dan nomor beirapa. Peinuilis meimbuituihkan data teirseibuit uintuik meingideintifikasi areia 

peinyimpanan barang-barang yang diminta pada data picklis yang te ilah dipeiroleih. 

Data Alamat Rak Penyimpanan  

Wareihouisei Builky meingguinakan sisteim alamat uintuik peinyimpanan barang pada 

rak-rak di guidangnya. Alamat rak meinuinjuikkan barang yang dicari ada pada rak blok apa 

dan nomor beirapa. Peinuilis meimbuituihkan data teirseibuit uintuik meingideintifikasi areia 

peinyimpanan barang-barang yang diminta pada pciklist yang teilah dipeiroleih.  

Data Processing Time  

Proceissing timei meiruipakan waktui yang dibuituihkan pickeir uintuik meingambil 

picklist, meincari barang, meingambil barang, seirta meingantarkan barang dan picklist kei 

staging ouitbouind. Data ini dikuimpuilkan oleih peinuilis deingan meitodei timei stuidy yaitui 

peinguikuiran seicara langsuing di lapangan. 

Pengolahan Data  

Seiteilah data-data yang dibuituihkan teilah teirkuimpuil, seilanjuitnya dilakuikan 

peingolahan data. Peingolahan data ini dilaku ikan uintuik meinghasilkan data yang 

dipeirluikan uintuik di-inpuit dalam modeil simuilasi. Peingolahan data yang dilaku ikan di 

antaranya adalah ide intifikasi waktui antar keidatangan ordeir, peimbagian areia picking, 

ideintifikasi isi ordeir, ideintifikasi kuiantitas ordeir, peirhituingan traveil timei antar areia 

picking, seirta fitting distribuisi data.  

Waktu Order Created  

Waktui Ordeir Creiat diideintifikasi dari data deitail ordeir yang teilah dipeiroleih dari 

ordeir costuimeir Waktui antar keidatangan ordeir dipeiroleih deingan waktui ordeir creiateid 

masuik sampai Picklist di print. 
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Pembagian Area Picking 

Beirdasarkan layouit guidang dan data alamat pe ineimpatan barang yang teilah 

dipeiroleih dari, peinuilis meilakuikan peimbagian areia picking. Seipeirti yang digambarkan 

pada Gambar 4.2, gu idang Builky meimiliki einam aislei uintuik 36 row. Peinuilis meilakuikan 

peimbagian areia picking beirdasarkan aislei teirseibuit.uintuik aislei H06 teirdiri dari row A, B, 

C, D, aislei H07 beirisi row A, B, C, D, F,  dan seiteiruisnya 

Perhitungan Travel Time  

Traveil timei ataui waktui peirjalanan antar areia yang satui deingan yang lain dilakuikan 

deingan meingideintifikasi panjang lintasan antar are ia dan keiceipatan rata-rata di uikuir dari 

keiceipatan pickeir beirjalan deingan meimbawa alat mateirial handling yang diguinakan, yaitui 

handlift. Beirdasarkan peingamatan di lapangan, ke iceipatan pickeir beirjalan deingan 

meingguinakan handlift meimiliki keiceipatan seibeisar 80 meiteir/meinit. Hasil peirhituingan 

traveil timei ini disajikan pada bagian Lampiran. 

Model Simulasi Sistem  

Picking List meiruipakan suibsisteim dari sisteim ordeir picking. Sisteim ini 

meinghasilkan ouitpuit beiruipa deitail Ordeir picking yang meimbeirikan informasi teirkait areia 

mana saja yang haru is dikuinjuingi oleih pickeir seirta kuiantitas barang yang haruis diambil 

pada masing masing are ia. Sisteim ini meingguinakan basis data kombinasi isi orde ir seirta 

kuiantitas ordeir yang teilah diteintuikan seibeiluimnya. 

Model Simulasi Sistem Batching  

Ordeir Sisteim batching ordei meiruipakan sisteim peinggabuingan beibeirapa picklis 

uintuik keimuidian dilakuikan peingambilan barang seicara beirsamaan. Pada dasarnya 

atuiran dari batching picklist ini adalah u intuik meinggabuingkan beibeirapa picklis keicil, yakni 

yang kuiantitas ordeirnya kuirang dari kapasitas handlift palle it yaitui 40 duis. Seihingga 

beibeirapa picklis keicil digabuingkan hingga kuiantitas peingambilannya maksimal 

beirjuimlah 40 duis, seihingga beibeirapa picklis teirseibuit dapat dilakuikan dalam satui kali 

peingambilan. Uintuik ordeir deingan juimlah leibih dari 40 duis, dapat langsuing diproseis kei 

proseis peingambilan, seihingga tidak peirlui meingantri uintuik dilakuikan batching. Dalam 

modeil batching, ini ju iga meingakomodir kondisi di mana ke itika keiduia pickeir yang ada 

seidang dalam kondisi idle i, maka seiluiruih picklis yang meingantri pada proseis batching 

dapat dirilis tanpa pe irlui meinuinggui picklist datang deingan tuijuian uintuik meimpeirpeindeik 

waktui tuinggui batch dan meiminimalisir waktui idlei pada pickeir. 

Skenario Percobaan  

Seipeirti yang teilah dijeilaskan diatas, bahwa pada peineilitian ini dilakuikan 

peircobaan simuilasi deingan skeinario peircobaan duia sisteim peinuigasan pickeir yang 

beirbeida, yaitui seirial picking dan parale il picking, seirta peircobaan juimlah pickeir, yaitui 

duia, tiga, eimpat, dan lima, uintuik masing-masing jeinis peinuigasan pickeir. Gambar beirikuit 

meiruipakan modeil simuilasi peirhituingan teirkait produiktivitas pickeir. 

Serial Picking Proses  
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Peingambilan barang deingan cara seirial picking ini me iruipakan sisteim yang 

diguinakan pada kondisi eiksisting. Seirial picking ini meimuingkinkan seiorang pickeir uintuik 

meingambil barang di seiluiruih areia guidang dan meimuingkinkan seiorang pickeir uintuik 

meimproseis leibih dari satui picklist. Peircobaan yang dilakuikan adalah deingan satui orang 

pickeir uintuik meinghituing produiktivitas pickeir seisuiai deingan produiktivity pickeir yang 

teilah di teituikan uintuik satui orang 100 iteim peir jam. 

 

Peirhituingan ordeir cyclei timei pada skeinario seirial picking ini dilaku ikan deingan 

meingguinakan ruimuis beirikuit ini: 

CT = WTB + WTP + WT + WP + WTO  

CT = 3 + 3 + 6 + 39 + 21 

CT = 72 Meinit 

Total Iteim = 115 

Keiteirangan: 

CT = ordeir cyclei timei 

WBT = waktui tuinggui batch (waktui yang dibuituihkan uintuik 

meinguimpuilkan 

WTP = waktui tuinggui pickeir (waktui yang dibuituihkan uintuik 

meimpeiroleih pickeir yang availablei)  

 

WT = waktui traveil (waktui yang dibuituihkan pickeir uintuik beirjalan kei 

areia-areia yang pada guidang seisuiai deingan yang 

dibuituihkan) 

WP = waktui proseis (waktui yang dibuituihkan uintuik meingambil 

barang dari rak, teirmasuik di dalamnya waktui antar barang dan 

picklis kei areia staging) 

WTO = waktui tuinggui buika (waktui yang dibuituihkan bila suiatui picklist 

beiluim seileisai diproseis dan haruis meinuinggui jam beirikuitnya 

uintuik diproseis)  
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Tabel 4.2  Peirhituingan ordeir cyclei timei pada skeinario seirial picking 

 

Paralel picking  

Meiruipakan salah satui sisteim peinuigasan pickeir yang dipilih oleih peinuilis seibagai 

salah satui skeinario peircobaan. Sisteim ini meimuingkinkan pickeir beirtangguing jawab atas 

areia-areia teirteintui saja dan satui orang pickeir hanya dapat meimproseis satui picklis saja. 

Keitika suiatui picklis meimiliki leibih dari satui areia, maka sisteim ini meimuingkinkan proseis 

peingambilan seicara beirsamaan ataui paraleil tiap areianya. Sama seipeirti seirial picking, 

bahwa peircobaan juiga dilakuikan deingan meinguibah juimlah  

pickeir yang beirtuigas dalam sisteim yaitui duia hingga lima orang picker. 

Tabel 4.3 Peirhituingan ordeir cyclei timei pada skeinario paralel picking 
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Peirhituingan ordeir cyclei timei pada skeinario paraleil picking ini dilaku ikan deingan 

meingguinakan ruimuis beirikuit ini.  

CT = WTP + WT + WP   

CT = 5 + 3 + 43 

CT = 51 Meinit 

Total = 228 

 

Di mana 

CT = ordeir cyclei timei 

WBT = waktui tuinggui batch (waktui yang dibuituihkan uintuik 

meinguimpuilkan 

WTP = waktui tuinggui pickeir (waktui yang dibuituihkan uintuik 

meimpeiroleih pickeir yang availablei)  

 

WT = waktui traveil (waktui yang dibuituihkan pickeir uintuik beirjalan kei 

areia-areia yang pada guidang seisuiai deingan yang 

dibuituihkan) 

WP = waktui proseis (waktui yang dibuituihkan uintuik meingambil 

barang dari rak, teirmasuik di dalamnya waktui antar barang dan 

picklis kei areia staging) 

 

 

Pada dasarnya, peinjeilasan meingeinai komponein-komponein cyclei timei di atas adalah 

sama deingan sisteim seirial picking. Namu in yang meimbeidakan adalah bahwa pada 

sisteim paraleil picking tidak teirdapat waktui tuinggui batch, kareina dalam sisteim ini 

meimuingkinkan satui orang pickeir hanya meimproseis satui DO saja tanpa peirlui adanya 

proseis batching. 

 

Verifikasi dan Validasi Process Picking 

 Uintuik modeil picking proceiss, parameiteir yang ditinjaui uintuik dilakuikan veirifikasi 

adalah stok dilokasi, be isar ordeir, beirapa yang diambil di are ia pick facei, dan areia flash 

salei ataui storagei, seirta beirapa muiatan ataui load yang dibawa. Keimuidian veirifikasi 

teirhadap modeil picking proceiss ini juiga dilakuikan deingan peingeiceikan parameiteir cyclei 

timei. Di mana uintuik picking proceiss pada kondisi eiksisting ini, kompone in-komponein 

cyclei timei meilipuiti waktui tuinggui batch, waktui tuinggui pickeir, waktui tuinggui buika, traveil 
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timei baik di areia pick facei mauipuin di areia flash salei ataui storagei, seirta proceissing timei 

baik di areia pick facei mauipuin flash salei. 

Gambar di atas meiruipakan salah satui contoh veirifikasi uintuik modeil picking 

proceiss deingan meingguinakan parameiteir peirhituingan cyclei timei deingan meingguinakan 

strateigi sisteim seiri. Gambar di atas me inggambarkan pickeir deingan total 20 picking list 

meimiliki waktui tuinggui batch uintuik meinguimpuilkan picklis seilama 3 meinit, Keimuidian 

waktui admin meinuinggui pickeir datang seilama 3 meinit uintuik kei areia admin, dan meimiliki 

waktui traveil seilama 6 meinit uintuik beirjalan pada areia guidang yang dibuituihkan, Waktui 

proseis seilama 39 meinit meingambil barang dari rak dan me ingantarkan picklis dan barang 

kei staging ouitbouind , karna picking list masih te irsisa maka di keirjakan di jam be irikuitnya 

dikareinakan picklist teirseibuit teirdapat lokasi kombinasi yang dimana me imiliki jarak 

teimpuih yang cuikuip lama uintuik kei areia satui deingan yang lain dan me imakan waktui 21 

meinit . deingan total 115 iteim uintuik ordeir cyclei timei 72 meinit.  

 Keimuidian simuilasi meingguinakan strateigi sisteim parareil pick uintuik 6 picklis tidak 

meimpuinyai waktui tuinggui batch dikareinakan juimlah kuiantitas ordeir meilibihi 40 karton. 

Waktui admin meinuinggui pickeir datang seilama 5 meinit uintuik beirjalan kei areia admin, dan 

meimiliki waktui traveil seilama 3 meinit uintuik beirjalan pada areia lokasi yang dibu ituihkan, 

Waktui proseis seilama 43 meinit meingambil barang dari rak dan meingantarkan picklis dan 

barang kei staging ouitbouind . Dikareinakan pickeir peirlokasi dan deingan jeinis iteim yang 

sama dan quiantity fuill palleit min 20 iteim maka ordeir cyclei timei 51 meinit deingan total 

quiatity 228 iteim. Beirdasarkan veirifikasi deingan parameiteir kuiantitas ordeir dan cyclei timei, 

maka dapat dikatakan bahwa mode il picking proceiss ini dianggap teirveirifikasi. 

  Seperti yang di sajikan pada tabel 4.3 menghitung order capacity untuk shift 1 

dikarenakan capacity di set 20% karena untuk menghidari ketidakpastian pada order jika 

order naik maka akan di set di shift selanjutnya, sedangkan di shift dua 80% untuk 

mengejar target shift satu jika tidak tercapai, dengan produktiviti satu orang picker per jam 

100 item dikali 7 jam.  Untuk Shift 1 kurang lebih sudah bisa mengerjakan 1300 item 

dengan total 2 picker dengan penugasan sistem seri dan pararel. Kemudian di lanjut untuk 

shift 2 dengan 7 dengan capacity 5200 picking 4 seri dan 3 pararel. Jadi total capacity 

perhari untuk mencapai 100% sebanyak 6500 item. 

 

KESIMPULAN  

 Beirikuit ini adalah du ia poin keisimpuilan yang meinjawab adanya tuijuian dari 

peineilitian ini 

1. Uintuik meinguirangi statuis idlei pada picking dan keitidakpastian ordeir yang masuik 

maka di seit 20 % di Shift 1 dan 80 % di shift 2. 

2. Dari seigi peinuigasan pickeir, beirdasarkan simuilasi peircobaan yang dilaku ikan di 

lapangan dipilih skeinario deingan sisteim parareil picking yang meimuingkinkan masing 

- masing pickeir meimilki tangguing jawab pada areia teirteintui. Hal ini dikare inakan 
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sisteim ordeir picking deingan satui pickeir mampui meinyeileisaikan ordeir cyclei timei 51 

meinit uintuik total 228 iteim peir meinit.  

3. Eifisieinsi dari simuilasi ini 99%, Kare ina suidah dilakuikan peimbagian picklist 

beirdasarkan cateigory ordeir dan lokasi peingambilan, ordeir singlei 70% dan muiltiplei 

30% seihingga pickeir dapat meinyeileisaikan 100 iteim dalam waktui 1 jam. 

 

Saran 

 Beirikuit ini meiruipakan saran uintuik peineilitian seilanjuitnya teirkait deingan hasil 

peineilitian ini : 

1. Wareihouisei Builky seilakui peinggeirak ei-commeircei heindaknya meingeivaluiasi sisteim 

ordeir picking, dengan melakukan otomatisasi, penerapan teknologi, perubahan 

tatletak Gudang yang optimal dan strategi picking yang agile. 

2. Memberikan pelatihan yang memadai kepada picker tentang sistem dan teknologi 

baru. Menciptakan lingkungan kerja yang positif dan memotivasi untuk meningkatkan 

kinerja dan dilakukan brieifing peir-jobdeisk serta monitoring dan evaluasi pekerjaan. 

3. Mendisiplinkan pickeir meingambil barang be irdasarkan lokasi dan quiantity yang 

teirteira pada picking list. 
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